
PENGGUNAAN MUSIK RELIGI SEBAGAI 

MEDIA PEMBELAJARAN AQIDAH 

AKHLAK SISWA KELAS VIII DI MTS 

AL FURQON PETARUKAN PEMALANG 
 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 
 

 

Oleh : 
 

MUHAMMAD FAIZ RIZIQ MAULA 

NIM. 2120079 
 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 
 

i 

 

PENGGUNAAN MUSIK RELIGI SEBAGAI 

MEDIA PEMBELAJARAN AQIDAH 

AKHLAK SISWA KELAS VIII DI MTS 

AL FURQON PETARUKAN PEMALANG 
 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

  

 
 

 

Oleh : 
 

MUHAMMAD FAIZ RIZIQ MAULA 

NIM. 2120079 
 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



ii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

  



 
 

iii 

 

NOTA PEMBIMBING 

 
 

 

  





 
 

v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut.  

1. Konsonan  

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ’ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim  M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

    

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal panjang 

 ā =أ  a =أ

 ī =إ ي ai =أ ي i =أ

 ū =أ و au =أ و u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ةلي م ج ةرأ م      ditulis   mar’atun jamīlah  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

ةم ط ا ف   ditulis fātima 

4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

انب ر  ditulis rabbanā 

ر بلا   ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

س مشل ا   ditulis asy-syamsu 

ل جرلا   ditulis ar-rajulu 

ة د ي سل ا   ditulis as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

ر مقلا   ditulis al-qamar 

 

ع ي دب لا   ditulis al-badī’ 

 

 ditulis al-jalāl الجالل 

 

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرت

 .Ditulis syai’un شيء 
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Artinya: "Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
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ABSTRAK 

M Faiz Riziq Maula. 2025. Penggunaan Musik Religi Sebagai Media 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII D MTs Al Furqon 

Petarukan Pemalang. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Firdaus Perdana M.Pd. 

Kata Kunci : Musik Religi, Media Pembalajaran, Guru, Siswa. 

Musik Religi ini merupakan bentuk ekspresi yang 

mencerminkan berbagai ajaran dalam agama, di mana musik tersebut 

menyampaikan pesan yang mendalam dan memiliki kharisma tersendiri 

bagi para pendengarnya. Hal tersebut yang dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kemauan siswa pada proses belajar di sekolah. Dalam 

hal ini salah satunya penggunaan media musik dalam proses 

pembelajaran. Rumusan masalah penelitian ini ialah bagaimana 

penggunaan dan pemahaman siswa dengan menggunakan musik religi 

sebagai media pembelajaran di MTs Al Furqon Petarukan Pemalang. 

Tujuan penelitian ini antara lain untuk memahami dan mengetahui 

bagaimana penggunaan dan pemahaman siswa dengan menggunakan 

musik religi sebagai media pembelajaran di MTs Al Furqon Petarukan 

Pemalang. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan lokasi penelitian di MTs Al Furqon Petarukan Pemalang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru Mata 

Pelajaran Aqidah akhlak, kepala sekolah, dan beberapa siswa kelas VIII 

MTs Al Furqon Petarukan Pemalang. Teknik analis data menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldana, meliputi kondensasi data, 

penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. Adapun Teknik keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian penggunaan musik religi memiliki 2 fase, yaitu: 

Pada saat fase penggunaan musik religi sebagai media pembelajaran, 

guru harus bisa melakukan tahapan pembelajaran dengan baik dan fase 

kedua guru melakukan penilaian pemahaman siswa kelas VIII dengan 

pemberian tugas hafalan dan penilaian untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam proses pemberian tugas hafalan, siswa-siswi diharuskan 

menyetor hafalan sekitar 10 nama-nama nabi. Dalam hal ini berfungsi 

sebagai salah satu media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan belajar mereka. Jika belajar meningkat 
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maka akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran di MTs Al Furqon Petarukan khususnya pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak berfungsi untuk meningkatkan pemahaman siswa, salah 

satunya adalah dalam materi nama-nama nabi, jadi ketika siswa 

menyebutkan nama nabi tanpa nada atau lagu yang sering terjadi adalah 

sulit untuk menghafal, namun jika dipelajari sambil dinyanyikan 

dengan musik islami pasti siswa akan lebih mudah faham dan hafal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Meningkatkan kecerdasan musik pada siswa dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya melalui (1) 

memperkenalkan musik di dalam kelas, (2) mendengarkan musik, 

(3) membuat instrumental musik di kelas (Campbell, 2001) . Dan 

memberikan contoh cara yang sangat efektif untuk 

mengintegrasikan musik pada pembelajaran. Untuk setiap tujuan, 

kelas diperkaya dengan musik dengan menggunakan beragam 

teknik secara bervariasi (Chris, 1995). Penggunaan musik di kelas 

akan membantu meningkatkan kegembiraan siswa dalam belajar 

dan sekaligus juga dapat meningkatkan efektivitas ketercapaian 

tujuan. Yang tidak kalah pentingnya peran guru dalam belajar 

menggunakan musik, karena seorang guru diharuskan bisa 

mengkondisikan keadaan kelas serta bagaimana cara dalam 

menggunakan media musik.  

Banyak guru yang masih belum menguasai penggunaan 

media pembelajaran secara efektif dan sering mengakibatkan siswa 

merasa jenuh (Wahyuli, 2020). Solusi untuk mengatasi hal 

tersebut, dibutuhkan strategi pembelajaran yang berkualitas, seperti 

memanfaatkan media yang sesuai, misalnya musik, video 

pembelajaran, atau film. Hal tersebut yang dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kemauan siswa pada proses belajar di sekolah. 

Dalam hal ini salah satunya penggunaan media musik dalam proses 

pembelajaran. 

Musik yaitu sebuah sarana yang bisa digunakan dalam 

proses kegiatan belajar untuk menyampaikan informasi, terutama 

memberi informasi untuk siswa disekolah. Musik merupakan 

bagian yang cukup penting dari kehidupan, oleh karena itu musik 

harus menjadi bagian integral dari pengalaman sekolah. Musik 

ialah bahasa universal, sehingga bisa diintegrasikan dalam semua 

bidang studi untuk memberikan sebuah pembelajaran. Musik bisa 

membantu sekolah menjadi wadah yang menyenangkan, dan musik 

menjadi milik anak-anak bersama. Pembelajaran musik adalah 
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salah satu bidang ilmu yang berorientasi pada kegiatan-kegiatan 

yang dihasilkan lewat bunyi baik berupa nyanyi ataupun instrumen 

musik (Suci, 2016). 

Musik membuat hati semakin tenang serta menciptakan 

suasana yang menyenangkan. Sudah banyak yang memanfaatkan 

media musik ketika ingin merasa lebih nyaman dan disaat sedang 

menghadapi banyak persoalan dalam hidup. Beberapa orang 

mendengarkan musik dengan berbagai media, seperti kaset, radio, 

konser, atau platform seperti youtube. Seperti halnya dalam dunia 

pendidikan, musik bisa juga mempunyai fungsi didalam ruang 

lingkup sekolah sebagai media pembelajaran di dalam kelas.  

Musik terdiri dari berbagai jenis, salah satunya adalah 

musik religi. Musik religi ini memiliki ciri khas yang memiliki 

ikatan dengan ajaran suatu agama, pada dasarnya setiap liriknya 

terdapat nilai-nilai kebaikan dan mengajak pada arah yang benar 

(Rachmawati, 2022). Pada konteks pendidikan beragama, terdapat 

beberapa media dalam pembelajaran yang bisa digunakan oleh 

pendidik untuk memudahkan pemahaman anak. Tetapi, media 

yang banyak diminati yaitu musik, dikarenakan banyak siswa 

gemar mendengarkan sebuah musik. Oleh karena itu, musik religi 

menjadi pilihan yang lebih efektif dan mudah digunakan dalam 

belajar keagamaan. 

Bahwa beberapa tokoh sufi mendukung penggunaan musik 

dalam ritual keagamaan karena musik dianggap sebagai aktivitas 

yang memiliki nilai ibadah yang tinggi. Musik religi bisa 

memberikan pengaruh positif dalam kegiatan pembelajaran agama 

untuk siswa. Hal tersebut menjadi topik yang memiliki pengaruh 

positif untuk dibahas, karena musik religi bisa dijadikan alternatif 

yang efektif untuk menyampaikan pemahaman serta materi 

keagamaan tersebut (Al-Asyhar, 2018).  

Pendidikan agama di ruang lingkup sekolah sering 

dipandang sebelah mata oleh siswa, karena siswa beranggapan 

bahwa pada saat pembelajaran pendidikan agama dalam proses 

pengajarannya selalu menggunakan konsep pembelajaran yang 

monoton sehingga membuat siswa merasa bosan dan jenuh itu 
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merupakan faktor yang menyebabkan hilangnya minat belajar dan 

antusias siswa dalam mengikuti pelajaran, sehingga menjadi 

penghambat siswa dalam belajar. Ini terjadi di saat pembelajaran di 

MTs Al-Furqon Petarukan, guru membuat siswa agar tertarik 

dalam pembelajaran dengan menggunakan media musik religi 

seperti pada saat materi pada sub bab nama-nama nabi, supaya 

siswa tidak merasa bosan guru menggunakan media musik religi 

untuk mempermudah siswa dalam memahami materi dan mudah 

mengafal, misalnya dalam pengaplikasian pembelajaran Akidah 

Akhlak guru mengajak siswa untuk menyanyikan nama-nama nabi 

dengan menggunakan musik religi, agar siswa tidak merasa bosan 

ketika pembelajaran dan lebih cepat dalam memahami materi. 

Hal yang melatarbelakangi tema dari penggunaan musik 

religi ini adalah dampak penggunaan musik religi yang sangat 

besar yang menarik untuk diteliti secara mendalam, seperti halnya 

dikatakan oleh bu kepala sekolah di MTs Al Furqon Petarukan. 

Karena musik religi berpotensi menjadi solusi yang efektif dalam 

proses mengedukasi siswa tentang agama. Dengan tampilan yang 

atraktif dan relevan, musik religi dapat menjadi cara yang lebih 

tidak membosankan dan tidak sulit untuk diterima oleh anak dalam 

proses pembelajaran keagamaan. Oleh karena itu musik bisa untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam kegiatan di kelas maupun 

diluar kelas (Mustaqomah, S. Ag., 2025). 

Mengacu pada latar belakang yang sudah dipaparkan, maka  

dari itu penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang 

memiliki judul: “Penggunaan Musik Religi Sebagai Media 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII Di MTs Al 

Furqon Petarukan Pemalang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dapat penulis 

identifikasikan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran pendidikan agama dalam proses pengajarannya 

selalu menggunakan konsep pembelajaran yang monoton 

sehingga membuat siswa merasa bosan dan jenuh. 
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2. Musik religi sebagai media kreatif dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak kelas VIII di MTs Al Furqon Petarukan Pemalang.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Luasnya cakupan permasalahan pada identifikasi masalah peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut : Peneliti akan fokus 

melakukan penelitian tentang Penggunaan Musik Religi Sebagai 

Media Pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII Di MTs Al 

Furqon Petarukan Pemalang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berikut dilihat pada latar belakang tersebut, karena itu penulis 

akan merumuskan sebuah masalah yang sesuai dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1 Bagaimana Penggunaan Musik Religi Sebagai Media 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII MTs Al Furqon 

Petarukan? 

2 Bagaimana Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Menggunakan Musik Religi di MTs Al Furqon 

Petarukan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Supaya target yang ingin dicapai pada penelitian ini agar lebih 

efektif, penulis akan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian sebagai berikut: 

1) Mengetahui bagaimana Penggunaan Musik Religi Sebagai 

Media Pembelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII MTs Al 

Furqon Petarukan. 

2) Mengetahui bagaimana Pemahaman Siswa Dalam 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Menggunakan Musik Religi di 

MTs Al Furqon Petarukan. 

1.6 Kegunaan Penelitian  

Pada sebuah studi memiliki hanya dua manfaat, ada 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Dalam sebuah Penelitian, ini ditargetkan untuk 

memberikan sebuah pemahaman dan fakta mengenai fungsi 

sebuah musik religi dalam sebuah pembelajaran wawasan 
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keagamaan dalam sekolah, yang diperkirakan mampu 

memberikan insentif untuk belajar pada anak dalam 

sekolah. 

2) Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Pencapaian penelitian ini diperkirakan bisa 

dijadikan sebuah pemberitahuan mengenai 

pemanfaatan musik religi untuk mengoptimalkan 

insentif belajar pada anak, serta memberikan wawasan 

yang berguna bagi pendidik dalam 

mengimplementasikan musik religi sebagai media 

pembelajaran yang efektif di sekolah. 

b. Bagi Pendidik 

Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

pedidik untuk mendorong anak supaya tidak merasa 

monoton dalam kegiatan pembelajaran, dengan 

mengaplikasikan media musik sebagai alternatif yang 

menarik dan menyenangkan.  

c. Bagi Siswa 

Temuan penelitian ini dibuat untuk 

menunjukkan kalau musik religi memiliki fungsi yang 

sangat baik dalam pembelajaran, terutama dalam 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

persoalan keagamaan yang baik. 

d. Bagi peneliti 

Agar memahami bagaimana respon siswa di 

sekolah MTs Al Furqon Petarukan tentang penggunaan 

musik bergenre religi ini, apakah dapat mendukung 

untuk meningkatkan motivasi belajar atau tidak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan yang telah 

peneliti paparkan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

media pembelajaran sangatlah penting bagi pendidik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang monoton. Maka peneliti 

memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

Dalam penggunaan media musik religi pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak ini memiliki 2 fase, yaitu: yang pertama itu 

penggunaan musik religi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 

kelas VIII dan fase pemahaman siswa setelah menggunakan 

media musik religi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Pada 

saat fase penggunaan musik religi sebagai media pembelajaran 

Aqidah Akhlak dalam materi nama-nama nabi, guru 

menggunakan jenis musik religi klasik. Dengan menggunakan 

jenis musik religi klasik, siswa menjadi lebih mudah menghafal 

dikarenakan jenis musik yang digunakan ini musik yang 

menyenangkan. Guru memiliki langkah-langkah pembelajaran 

yang efektif, meliputi: (1) bagaimana cara guru membuka 

pembelajaran, (2) bagaimana cara guru menerapkan musik religi, 

dan (3) bagaimana cara guru menutup pembelajaran dengan baik. 

Guru harus bisa melakukan langkah pembelajaran dengan baik 

seperti, dan guru harus bisa menggunakan media musik religi 

dengan baik agar siswa tidak merasa bosan. Nyatanya 

penggunaan musik religi ini bisa membuat siswa menjadi lebih 

menyenangkan dan siswa menjadi semangat dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Setelah guru melakukan penggunaan media musik religi ini 

dengan baik, ada fase berikutnya yaitu tingkat pemahaman siswa 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII dengan 

menggunakan musik religi. Guru melakukan pemberian tugas 

hafalan dan penilaian untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

proses pemberian tugas hafalan, siswa-siswi diharuskan menyetor 
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hafalan sekitar 10 nama nabi. Dan pada proses penilaiannya itu 

dilihat dari seberapa banyak hafalan nama-nama nabi tersebut, 

dan guru menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam 

pembelajaran. Pada fase ini guru juga menilai bagaimana musik 

religi dalam pembelajaran dikelas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti 

memiliki beberapa saran yang bersifat membangun untuk sekolah 

dan guru seperti berikut: 

Saran bagi sekolah, supaya sekolah lebih memiliki 

kemajuan-kemajuan maka diharapkan dapat ditingkatkan lagi 

peraturan sekolah dan sarana prasarana sekolah agar lebih 

maksimal dalam kemajuan pendidikan terutama dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa. Seiring 

dengan berjalannya waktu, diharapkan sekolah mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan agar menjadi sekolah unggulan 

yang dapat menjadikan para peserta didik memiliki kualitas yang 

bagus pula di masa mendatang. 

Saran bagi guru, guru sebagai sosok idola bagi siswa di 

sekolah diharapkan memiliki karakter yang baik dan menjadi 

teladan yang baik supaya dapat di contoh oleh siswa nya dan 

menjadi penutan dalam melakukan sesuatu. Karena guru sebagai 

sosok panutan bagi siswa, tidak hanya guru Akidah Akhlak saja 

melainkan semua guru di sekolah. Oleh Karena itu dengan 

adanya guru yang memiki kualitas yang baik dapat menjadikan 

siswanya berkualitas, dengan melakukan sesuatu pada proses 

pembelajaran diharapkan guru mampu mengembangkan metode-

metode dalam pembelajaran agar lebih baik lagi terutama dalam 

meningkatkan tingkat pemahaman siswa. 
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